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Abstrak: Batik di Indonesia sangat beragam, masing-masing daerah memilki motif khas 

daerahnya, salah satunya adalah kabupaten Jombang dengan batik khasnya yaitu batik 

Jombangan. Motif batik Jombangan diambil dari kebudayaan asli Jombang yaitu motif 

candi Rimbi (yang terdapat di desa Pulosari, kecamatan Bareng) dan motif Ringin 
Contong yang menjadi identitas kota Jombang. Motif candi rimbi melambangkan Rahim 

seorang wanita, sedangkan motif ringin contong melambangkan titik tengah kabupaten 

Jombang dan merupakan icon kabupaten Jombang. Konsep matematika kadang muncul 
secaraa lamiah pada budaya masyarakat, melalui pengetahuan dan pandangan kelompok 

masyarakat atau pun individu tertentu. Matematika yang bernuansa budaya akan 

memberikan kontribusi yang sangat besar pada pembelajaran matematika. Motif batik khas 
Jombang memiliki beberapa bentuk yang berhubungan dengan matematika, terutama 

bentuk geometri seper tititik, garis, lingkaran, segitiga, dan lain-lain. Latar belakang dalam 

penelitian ini adalah karena tidak banyak masyarakat Jombang yang mengetahui tentang 

motif-motif khusus yang terdapatdalam batik khas Jombang tersebut. Batik Jombangan 
dengan motif batik candi Rimbi mengandung bentuk geometri yaitu konsep simetri, 

pencerminan, dan terdapat unsur geometri lain yang seperti titik, garis, dan bangun datar 

ellips yang terletak di tengah motif garis lengkung. Sedangkan dalam motif ringin contong 
memuat bentuk geometri berupa konsep pencerminan, dengan sumbu simetri yang terletak 

ditengah menunjukkan bahwa motif sebelah kiri merupakan pencerminan dari bagian 

sebelah kanan. Unsur-unsur geometri lain yang ada pada motif ringin contong yaitu garis 

lurus, garis lengkung, bangun datar segiempat, bangun datar tidak beraturan, jajar genjang 
  

Kata kunci: Batik Jombangan, Motif candi Rimbi, Motif Ringin Contong, Geometri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan Negara dengan 

tingkat keanekaragaman budaya yang cukup 

tinggi. Dengan keanekaragam budaya yang 

tinggi maka akan menghasilkan wujud budaya 

yang beragam pula. Salah satu wujud 

kebudayaan yang masih terus berkembang 

sampai saat ini adalah batik. Batik di Indonesia 

sangat beragam, masing-masing daerah 

memiliki motif batik khas daerahnya sendiri- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sendiri, salah satunya adalah daerah Jombang 

dengan batik khasnya yakni batik Jombangan. 

Batik Jombangan mulai berkembang 

sekitar tahun 2000 (Mudzakir, 2016). Motif 

batik Jombangan diambil dari kebudayaan asli 

Jombang yaitu motif candi Rimbi (yang 

terdapat di desa Pulosari, kecamatan Bareng) 

dan motif Ringin Contong yang menjadi 

identitas kota Jombang (Karsam, 2016). Motif-

motif tersebut memiliki sejarah atau makna 

yang mendalam bagi penciptanya. Namun 

mailto:rizkiirfianti.145050a@gmail.com
mailto:niayunia14@gmail.com
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sebagian besar masyarakat khususnyar 

masyarakat Jombang belum mengetahui apa 

sejarah dari motif candi Rimbi dan ringin 

contong tersebut. 

Motif batik khas Jombang memiliki 

beberapa bentuk yang berhubungan dengan 

matematika, terutama bentuk geometri. 

Geometri merupakan cabang ilmu matematika 

yang mempelajari tentang hubungan antara 

titik-titik, garis-garis, bidang bidang serta 

bangun datar dan bangun ruang (solid). 

Sebagai ilmu matematika, geometri memiliki 

unsur yang disebut unsur primitive (tak 

terdefinisi), yaitu titik, garis, kurva dan bidang 

(Ridhoanisa: 2017). Selain itu ada yang disebut 

unsur terdefinisi yang dikembangkan dari 

unsur yang tidak terdefinisi, seperti sinar garis, 

ruas garis, segitiga, segiempat dari konsep garis 

sebagai unsur yang tidak terdefinisi. Jika 

diamati dengan seksama, maka akan ditemukan 

unsur-unsur geometri pada batik khas Jombang 

dengan motif Ringin contong dan Candi Rimbi. 

Namun belum banyak masyarakat yang 

mengetahui akan hal itu. Untuk itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Sejarah Lahinya Batik Jombangan dan 

Kajian Geometri yang Ada di Dalamnya”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan sejarahmotif batik Jombangan 

khususnya motif candi Rimbi dan ringin 

contong serta mengidentifikasi konsep dan 

unsur-unsur geometri yang ada pada 

didalamnya. Penelitian ini merupakan survey 

literature, yang menelusuri semua teori yang 

relevan dengan topik penelitian. Peneliti 

memperhatikan syarat-syarat yang harus 

dipenuhi agar diperolah data yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Instrumen dalam 

penelitian ini adalah human instrument, yaitu 

peneliti berperan sebagai instrument utama 

yang tidak dapat diganti/diwakilkan kepada 

orang lain, sedangkan instrument pendukung 

adalah pedoman wawancara yang bersifat semi 

terstruktur atau terbuka. 

Narasumber dalam penelitian ini adalah 

pengrajin sekaligus pemilik usaha batik Jati 

Star,pengrajin sekaligus pemilik usaha batik 

Litabena, seniman sekaligus pengrajin batik 

Jombang, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Jombang, serta 2 dosen matematika 

STKIP PGRI Jombang. Selanjutnya 

narasumber ini dikodekan dengan “S1” untuk 

pemilik usaha batik Jati Star, “S2” untuk 

Pemilik usaha batik Litabena, “S3” untuk 

seniman sekaligus pengrajin batik Jombang, 

“S4” untuk Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

kabupaten Jombang, “S5 dan S6” untuk Dosen 

Matematika STKIP PGRI Jombang. Peneliti 

melakukan wawancara dengan narasumber 

untuk menggali informasi yang lebih dalam. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 29 April 

2018 sampai tanggal 28 Mei 2018. 

Teknik analisis data dilakukan dengan 

cara: (1) reduksi data, merupakan langkah 

untuk mengubah data rekaman kebentuk 

tulisan serta menyeleksi data yang diperlukan 

dan yang tidak diperlukan, (2) penyajian data, 
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mencakup pengorganisasian data sehingga data 

dapat terorganisir dengan baik dan bermakna, 

(3) analisisdata, data yang sudah ada kemudian 

dianalisis untuk menjawab rumusan masalah, 

(4) pemaparan data, yaitu data yang sudah 

dianalisis kemudian dipaparkan sebagai 

jawaban dari permasalahan dalam penelitian. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Data yang sudah diperoleh dari 

wawancara dengan beberapa 

narasumbertentang motif batik Jombangan, 

baik terkait sejarah maupun unsur-unsur 

geometri yang ada pada batik Jombangan 

kemudian dianalisis. Motif batik Jombangan 

dalam penelitian ini difokuskan pada motif 

candi Rimbi dan ringin contong. 

a. Sejarah motif candi Rimbi 

Sejarah motif batik Jombangan 

memiliki beberapa versi dari setiap arti 

yang terkandung didalamnya. Peneliti 

melakukan wawancara pada 4 narasumber 

sebagai perbandingan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan narasumberS1 dan 

S4terdapat kesamaan dalam mengartikan 

sejarah dari motif batik candi Rimbi, yaitu 

melambangkan rahim seorang wanita atau 

disebut  Tuba Fallopi.  

Sedangkan menurut narasumber 

kedua (S2) sejarah dari motif batik Candi 

Rimbi adalah bunga teratai yang jatuh dari 

vas, gambarnya kebanyakan diambil dari 

candi Rimbi sendiri. Motif candi Rimbi ini 

dikenal juga dengan motif  “Tribuana” 

karena di dalam candi Rimbi ada makam 

ibu Hayam wuruk yaitu Tribuana Wijaya 

Tunggadewi. 

Berdasarkan keterangan dari 

narasumber ketiga (S3) motif Candi Rimbi 

adalah Motif dari relief dinding Rimbi yang 

di buat pada tahun 1978. Motifnya adalah 

motif Jlamprangan Jombang, yang 

memberi nama batik Jlamprangan adalah 

bupati Ismail. Motif ini dikembangkan 

sesuai dengan budaya yang ada diwilayah 

Jombang yang masih tergabung dengan 

jaman dahulu yaitu kerajaan majapahit, 

kemudian motif batik itu dikembangkan 

dengan mengambil gambar-gambar motif 

dari dinding candi yang ada di daerah 

Jombang, yang ada peninggalan Majapahit 

yaitu adalah candi Rimbi.Lung-lungan 

yang biasanya dibuat pada batik Rimbi 

melukiskan icon Majapahit.Sedangkan 

sejarah dari motif candi Rimbi atau yang 

saya sebut motif lung-lungan merupakan 

ciri relief/ hiasan di dinding candi Rimbi di 

Bareng, yang bermakna seperti lung yang 

selalu ingin bertambah memanjang 

mencapai yang tertinggi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

motif Candi Rimbi memiliki sejarah 

gambaran dari seorang wanita yang diambil 

dari candi Rimbi sendiri karena di dalam 

candi Rimbi ada makam ibu Hayam wuruk 

yaitu Tri Buana Wijaya Tunggadewi, 

sehingga motif Candi Rimbi di gambarkan 

dengan motif rahim wanita atau dikenal 
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dengan Tuba Fallopi.Sedangkan lung-

lungannya memiliki filosofi seperti lung 

yang selalu ingin bertambah memanjang 

mencapai yang tertinggi. 

b. Sejarah motif ringin contong 

Sebagaimana motif candi Rimbi 

sejarah motif ringin contong juga memiliki 

beberapa versi. Peneliti melakukan 

wawancara pada 4 subyek penelitian 

sebagai perbandingan. narasumber pertama 

(S1) menjelaskan bahwa sejarah motif 

ringin contong adalah sebagai titik tengah 

central budaya Kabupaten Jombang, dan 

terdapat tanki air yang melambangkan 

limpahan, sedangkan menurut hasil 

wawancara dengan narasumber kedua (S2), 

motif ringin contong diartikan sebagai titik 

tengah kabupaten Jombang, namun ada 

juga yang mengartikan sebagai sapu yang 

diikat ditengahnya. Pernyataan ini juga 

sama dengan yang diungkapkan oleh 

narasumber keempat (S4) yang menyatakan 

bahwa motif ringin contong diartikan 

sebagai titik tengah central budaya kota 

Jombang. 

Narasumber ketiga (S3) 

menjelaskan sejarah motif ringin contong 

titik tengahnya kabupaten Jombang, artinya 

menjadikan suatu central budaya batik 

Jombang yang berharap menjadi pusat 

perhatian dan permohonan pada yang 

kuasa, serta menjadi sumber kekuatan lahir 

dan batin. tandon air yang ada pada motif 

ringin contong itu menunjukkan suatu 

limpahan rizki atau pusat sumber rizki di 

kabupaten Jombang kususnya untuk batik 

itu sendiri. Motif Ringin Contong ini 

bisanya disebut juga dengan motif batik 

Rico-Rico (Ringin Contong). 

Dari beberapa pendapat di atas, 

dapat disimpulkan bahwa sejarahyang ada 

pada motif batik ringin contong adalah 

sebagai titik tengah kabupetan Jombang 

yang berharap menjadi pusat perhatian dan 

permohonan pada yang kuasa, serta 

menjadi sumber kekuatan lahir dan batin, 

serta tandon air melambangkan limpahan 

rizki  atau pusat sumber rizki di kabupaten 

Jombang. 

c. Unsur-unsur geometri yang ada pada motif 

candi Rimbi 

Jika diperhatikan dengan baik, 

motif candi Rimbi mengandung unsur-

unsur geometri. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan narasumberkelima (S5), 

narasumber menyebutkan ciri-ciri dari 

konsep simetri. Gambar 1 menjelaskan apa 

yang dimaksud oleh subyek penelitian. 

Dengan sumbu simetri yang terletak di 

tengah menunjukkan bahwa bagian motif 

candi Rimbi sebelah kiri merupakan 

pencerminan dari bagian sebelah kanan. 

Unsur geometri lain yang terdapat pada 

motif ini adalah terdapat titik, garis 

lengkung, dan bangun datar ellips yang 

terletak di tengah motif. Hal yang sama 

juga diungkapkan oleh narasumber keenam 

(S6). 
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Gambar 1 unsur geometri pada motif candi 

Rimbi 

 

d. Unsur-unsur geometri yang ada pada motif 

ringin contong 

Motif ringin contong merupakan 

motif yang melambangkan icon kabupaten 

Jombang yaitu ringin contong sebagai titik 

tengah atau pusat kabupaten Jombang. Pada 

motif ringin contong ini, dapat pula 

ditemukan unsur-unsur geometri 

sebagaimana pada motif candi Rimbi. 

Sebagaimana dijelaskan oleh 

narasumberkelima (S5) dan keenam (S6) 

pada gambar 2, konsep geometri yang ada 

diantaranya adalah konsep pencerminan, 

dengan sumbu simetri yang terletak 

ditengah menunjukkan bahwa motif 

sebelah kiri merupakan pencerminan dari 

bagian sebelah kanan. Unsur-unsur 

geometri lain yang ada pada motif ringin 

contong yaitu garis lurus, garis lengkung, 

bangun datar segiempat, bangun datar tidak 

beraturan, jajar genjang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  Gambar 2 unsur geometri pada motif 

ringin contong 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti 

menyimpulkan bahwa:  

1. Sejarah yang terkandung dari motif candi 

Rimbi adalah gambaran dari seorang 

wanita yang diambil dari candi Rimbi 

sendiri karena di dalam candi Rimbi ada 

makam ibu Hayam wuruk yaitu Tri Buana 

Tunggal Dewi, sehingga motif Candi Rimbi 

di gambarkan dengan motif rahim wanita 

atau dikenal dengan Tuba Fallopi. 

Sedangkan lung-lungannya memiliki 

sejarahseperti lung yang selalu ingin 

bertambah memanjang mencapai yang 

tertinggi. 

2. Sejarah yang ada pada motif batik ringin 

contong adalah sebagai titik tengah 

kabupetan Jombang yang berharap menjadi 

pusat perhatian dan permohonan pada yang 

kuasa, serta menjadi sumber kekuatan lahir 

dan batin, serta tandon air melambangkan 
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limpahan rizki  atau pusat sumber rizki di 

kabupaten Jombang. 

3. Pada motif candi Rimbi terdapat konsep-

konsep geometri seperti konsep simetri, 

pencerminan, dan terdapat unsur geometri 

lain yang seperti titik, garis, dan bangun 

datar ellips yang terletak di tengah motif 

serta dan garis lengkung.  

4. Pada motif ringin contong terdapat konsep 

geometri diantaranya adalah konsep 

pencerminan, dengan sumbu simetri yang 

terletak ditengah menunjukkan bahwa 

motif sebelah kiri merupakan pencerminan 

dari bagian sebelah kanan. Unsur-unsur 

geometri lain yang ada pada motif ringin 

contong yaitu garis lurus, garis lengkung, 

bangun datar segiempat, bangun datar tidak 

beraturan, jajar genjang. 

Ucapan Terima Kasih 

Penelitian ini didanai oleh Kementerian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi dalam 

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) tahun 

2018. Oleh karena itu ucapan terima kasih 

disampaikan kepada Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi yang telah 

mendanai penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

Karsam. 2016. Sejarah Batik Jombang. 

Diakses dari 

https://jawatimuran.net/2016/10/30/sejarah

-batik-jombang/ 

 

Mudzakir. 2016 . Batik Jombang dengan Motif 

Khas Bunga. Diakses dari 

www.mudzakir.com/batik-jombang-motif-

khas-bunga/ 

 

Ridhoanisa. 2017. Pengertian Geometri dan 

Unsur-Unsur Geometri. Diakses dari 

ridhoanisa.blogspot.com/2016/05/pen

gertian-geometri-dan-unsur-

unsur.html 
 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://jawatimuran.net/2016/10/30/sejarah-batik-jombang/
https://jawatimuran.net/2016/10/30/sejarah-batik-jombang/
http://www.mudzakir.com/batik-jombang-motif-khas-bunga/
http://www.mudzakir.com/batik-jombang-motif-khas-bunga/

	COVER, PENGANTAR, REDAKSI, DAFTAR ISI (1).pdf (p.1-6)
	Jurnal Edumath Vol.6 no.1_3.pdf (p.7-12)

